
BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan salah satu kegiatan penting dalam kehidupan. Keberhasilan proses pendidikan bergantung pada kegiatan membaca. Budaya membaca yang baik akan memengaruhi keberhasilan seseorang dalam kehidupannya.  
Permasalahannya minat membaca masyarakat Indonesia masih rendah.  Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh Menteri Pendidikan  Muhajdir Efendi dalam Berita Satu.com ( 28/9/2016) yang mengatakan, 
"Minat baca kita masih sangat rendah. Karena berdasarkan hasil survei salah satu lembaga riset, minat membaca kita masih terlambat lima tahun. Sehingga kemampuan baca anak Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas tiga di Indonesia sesungguhnya sama dengan anak SMP kelas dua".

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa minat membaca siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) rendah, sehingga menyebabkan kemampuan membacanya juga rendah. Oleh karena itu, minat dan kemampuan membaca siswa perlu ditingkatkan agar budaya membaca masyarakat menjadi lebih baik. 

Salah satu cara untuk meningkatkan minat baca masyarakat adalah dengan menngadakan gerakan literasi. Gerakan literasi merupakan kegiatan yang mengajak masyarakan untuk membaca buku. 

 Berkaitan dengan gerakan literasi, Pemerintah Kota Bandung telah telah meresmikan Gerakan Literasi Sekolah Tingkat Kota Bandung pada hari Kamis (18/8/2016). Dalam gerakan literasi tersebut seluruh siswa kota bandung sebelum memulai kegiatan belajar disekolah diwajibkan untuk membaca buku non pelajaran seperti buku-buku cerita, selama 15 menit dengan tujuan meningkatkan meningkatkan minat baca dan tingkat literasi siswa.
Selain gerakan literasi sekolah, upaya untuk meningkatkan minat baca siswa adalah dengan menyediakan buku-buku yang memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai. Keterbacaan adalah dapat dibacanya teks secara cepat dan mudah dipahami oleh pembaca tertentu. Buku yang memiliki tingkat keterbacaan yang sesui dengn ………
 Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan informasi melalui media tulis adalah sejauh mana informasi tersebut dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.  Informasi yang penting dan bermanfaat akan menjadi sia-sia jika pembaca tidak dapat memahami informasi tersebut dengan baik. 
Buku teks merupakan salah satu buku sumber informasi tertulis yang mudah ditemukan dan banyak digunakan oleh siswa. Peraturan Menteri Pendidikan  Nasional Nomor 11 tahun 2005 Tentang Buku Teks menjelaskan bahwa buku teks merupakan buku acuan wajib yang digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, dan kesehatan. 

Berdasarkan peraturan tersebut dapat diketahui bahwa buku teks mengandung sejumlah informasi penting yang bermanfaat bagi siswa. Oleh karena itu, buku teks harus disusun sedemikian rupa agar informasi tersebut mudah dipahami dan dikuasai oleh siswa.
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam menyusun buku teks agar informasi mudah dipahami adalah keterbacaan. Keterbacaan merupakan ukuran tingkat kemudahan atau kesulitan suatu bahan bacaan dipahami oleh pembaca. Buku teks yang memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi akan mudah dipahami oleh siswa, sedangkan buku teks yang tingkat keterbacaanya rendah akan sulit dipahami oleh siswa.
Klare dalam Suherli (2008) menjelaskan fungsi keterbacaan sebagai berikut.
Bacaan yang memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi akan memengaruhi pembacanya. Bacaan seperti ini dapat meningkatkan minat belajar, menambah kecepatan dan efisiensi membaca. Tidak hanya itu, bacaan yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi biasanya dapat memelihara kebiasaan membaca para pembacanya karena mereka merasa dapat memahami wacana seperti itu dengan mudah.
Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa keterbacaan bahan bacaan memiliki tiga fungsi. Fungsi pertama adalah dapat memengaruhi minat belajar siswa. Penulis buku paket jika menyajikan bahan bacaan yang mudah dipahami oleh siswa, maka siswa akan senang untuk membaca. Setelah siswa senang membaca maka akan menimbulkan kebiasaan membaca siswa. Setelah siswa sudah terbiasa membaca, diharapkan  minat belajar siswa akan meningkat. 
Fungsi kedua adalah menambah kecepatan dan efisiensi membaca. Kecepatan dan efisiensi membaca akan bertambah jika wacana yang tersaji dalam buku paket mudah dipahami siswa. Jika siswa efisien dalam membaca maka akan mudah memdapatkan ilmu yang banyak.
Fungsi keterbacaan ketiga adalah memelihara kebiasaan membaca. Jika buku teks yang diberikan siswa memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, akan menarik minat siswa membaca buku tersebut. Setelah siswa berminat membaca buku-buku tersebut, maka secara tidak langsung mereka akan memelihara kebiasaan membacanya.

 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan bahwa keterbacaan sebagai salah satu kriteria yang harus dipenuhi oleh setiap buku teks. Di lain pihak, masih terdapat buku teks yang tingkat keterbacaannya belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini diketahui dari penelitian yang dilakukan oleh Septiani Pratiwi (2013:106) mengukapkan bahwa keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud jatuh pada kriteria frustasi/gagal.
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa masih terdapat buku teks bahasa Indonesia yang tingkat keterbacaannya rendah.  Buku teks dengan tingkat keterbacaan rendah jika tetap digunakan sebagai bahan ajar di kelas, maka guru perlu menyesuaikannya dengan kemampuan membaca siswa terlebih dahulu. 

Permasalahnya guru seringkali kurang memperhatikan tingkat keter-bacaan buku teks sebelum dijadikan bahan ajar di kelas. Kalaupun diperhatikan dilakukan dengan kurang cermat atau tidak tepat. Guru cenderung memilih buku teks dengan mempertimbangkan keterbacaan yang mudah, menarik, dan dapat dipahami oleh guru itu sendiri. Guru jarang memilih buku yang mudah, menarik, dan dapat dipahami oleh siswa. Padahal buku teks yang mudah, menarik, dan dapat dipahami oleh guru belum tentu mudah, menarik, dan dapat dipahami oleh siswa.
Seorang guru sudah seharusnya mengetahui tingkat keterbacan sebuah buku teks  sebelum dijadikan sumber belajar untuk siswanya. Dengan mengetahui tingkat keterbacaan buku teks, maka guru dapat mempertimbangkan kesesuaian keterbacaan buku teks dengan kemampuan membaca siswa. Selain itu, dengan mengetahui tingkat keterbacaan buku teks, guru dengan mudah mempersiapkan bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan siswanya. Bahkan dengan mengetahui tingkat keterbacaan buku teks, guru dapat menyesuaikan teknik membaca yang tepat dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

 Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengukur tingkat keterbacaan buku teks, agar dapat diketahui tingkat keterbacaannya  secara tepat. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaan; apakah tinggi, sedang, atau rendah. Buku teks dengan tingkat keterbacaann yang terlalu tinggi akan menyulitkan siswa memahami isinya. Bahkan dapat membuat siswa malas membaca dan menurunkan minat bacanya. Demikian juga tingkat keterbacaan buku teks yang terlalu rendah, akan membuat siswa mudah bosan sehingga malas untuk membacanya. 
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan buku teks diperlukan alat ukur agar tingkat keterbacaan dapat diketahui secara objektif.  Subyantoro dan Pratiwi (2000:3.3) menjelaskan bahwa metode yang paling baik untuk mengukur keter-bacaan buku teks adalah prosedur klose. Prosedur klose selain dapat digunakan sebagai alat ukur keterbacaan, juga dapat digunakan sebagai teknik pengajaran membaca.
Prosedur klose sebagai alat ukur keterbacaan memiliki kegunaan antara lain: 1) untuk mengetahui kesukaran dan kemudahan baku teks; 2) untuk mengklasifikasi tingkat baca siswa, apakah independen, instruksional, atau frustrasi; dan 3) mengetahui kelayakan wacana sesuai dengan peringkat siswa.

Dalam pelaksanaannya prosedur klose juga memiliki beberapa kelebihan antara lain: 1) mencerminkan pola interaksi pembaca dan penulis; 2) pengukuran keterbacaan bersamaan antara teks dengan pembacanya; 3) prosedur klose bersifat fleksibel, sehingga dalam waktu yang relatif singkat, guru akan segera mendapat informasi tentang kemampuan membaca siswa; dan 4) dapat mengukur sejumlah individu pada saat yang sama.
Dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia kelas X, pada umumnya buku teks yang dijadikan pegangan siswa adalah  buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016. Buku tersebut  diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). 
Buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 baru diterbitkan oleh Kemendikbud, sehingga belum banyak guru yang mengetahui tingkat keterbacaan buku tersebut. Oleh kerena itu perlu adanya upaya untuk mengukur tingkat keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 agar dapat memberi gambaran tentang keterbacaan buku tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul, “Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 dengan Menggunakan Prosedur Klose”. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran tentang keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia kelas X Edisi Revisi 2016. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan para guru dalam memilih buku teks yang sesuai dengan kemampuan membaca siswa. Peneliti sebagai seorang guru sudah sewajarnya mengetahui tingkat keterbacaan sebuah buku teks sebelum dijadikan sumber belajar oleh siswa.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan kegiatan mengenali masalah-masalah dalam penelitian. Sebuah penelitian dikatakan baik apabila memiliki permasa-lahan yang jelas untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Masih terdapat buku teks bahasa Indonesia yang belum memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. Hal ini diketahui dari penelitian yang dilakukan oleh Septiani Pratiwi (2013: 104) yang menyatakan bahwa keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud jatuh pada kriteria frustasi/gagal.  Buku dengan tingkat keterbacaan frustrasi jika digunakan sebagai bahan ajar di kelas, maka guru perlu menyesuaikannya dengan kemampuan membaca siswa terlebih dahulu. 

Diasumsikan masih terdapat kata-kata atau istilah dalam buku teks bahasa Indonesia yang sulit dipahami oleh siswa. Sebaiknya buku teks ditulis dengan menggunakan kata-kata umum dan yang sering digunakan siswa, agar siswa mudah memahami kata-kata tersebut.

Diasumsikan masih terdapat kalimat-kalimat yang digunakan dalam buku teks bahasa Indonesia sulit dipahami oleh siswa. Sebaiknya buku teks tersebut ditulis dengan kalimat-kalimat yang sederhana sehingga siswa mudah memahami maksud kalimat-kalimat tersebut. 
Minat dan kemampuan membaca siswa Indonesia rendah. Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh Menteri Pendidikan  Muhajdir Efendi dalam Berita Satu.com (28/9/2016) yang mengatakan tentang rendahnya minat membaca sebagai berikut.
Minat baca kita masih sangat rendah. Karena berdasarkan hasil survei salah satu lembaga riset, minat membaca kita masih terlambat lima tahun. Sehingga kemampuan baca anak Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas tiga di Indonesia sesungguhnya sama dengan anak SMP kelas dua.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa minat membaca siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) rendah, sehingga menyebabkan kemampuan membacanya juga rendah. Oleh karena itu, minat dan kemampuan membaca siswa perlu ditingkatkan agar budaya membaca masyarakat menjadi lebih baik.
Minat membaca rendah merupakan keadaan dimana siswa tidak senang untuk membaca. Salah satu penyebab rendahnya minat baca siswa adalah kurang tersedianya bahan bacaan yang memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai. Masih banyak terdapat bahan bacaan yang memiliki tingkat keterbacaan rendah atau sulit dipahami, sehingga menyebabkan siswa tidak senang membaca buku.
Siswa belum memiliki kebiasaan membaca buku yang baik. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. Siswa lebih banyak melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat misalnya, telalu lama menonton televisi dan bermain game di telepon seluler daripada membaca buku. Padahal kebiasaan membaca buku sangat penting untuk menambah pengetahuan siswa dan membentuk budaya membaca di masyarakat.
Kemampuan membaca siswa dalam memahami bahan bacaan berbeda-beda. Oleh karena itu guru perlu mengetahui tingkat kemampuan membaca siswa, apakah independen, instruksional atau frustrasi. Dengan mengetahui tingkat kemampuan membaca siswa, guru dapat memberikan bahan bacaan yang tepat kepada siswanya.

Dalam penelitian ini tingkat baca yang akan diukur adalah tingkat baca independen, instruksional dan frustrasi. Siswa berada pada tingkat baca independen apabila siswa mampu memahami seluruh isi wacana. Siswa berada pada tingkat baca instruksional apabila siswa mampu memahami sebagian isi wacana. Siswa berada pada tingkat frustrasi apabila siswa tidak bisa memahami sebagian besar isi wacana.
Masih banyak guru yang kurang memperhatikan masalah tingkat keterbacaan buku teks. Kalaupun memperhatikan, pengukurannya dilakukan dengan kurang tepat.  Oleh karena itu guru perlu menguku tingkat keterbacaan buku teks, agar dapat mengetahui secara tepat tingkat keterbacaan buku teks. 

Guru masih jarang meneliti tingkat keterbacaan buku teks yang akan digunakan sebagai bahan ajar untuk siswanya. Padahal dengan mengetahui tingkat keterbacaan buku teks, guru dapat memberikan bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan membaca siswanya

Diperlukan metode yang tepat untuk mengukur tingkat keterbacaan buku teks. Prosedur klose merupakan metode yang saaat ini paling tepat digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan buku teks. 
Demikianlah identifikasi masalah dalam penelitian ini. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi alasan peneliti melakukan penelitian. Penelitian ini berjudul Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 dengan Menggunakan Prosedur Klose.
C. Batasan Masalah

Batasan masalah berkaitan dengan pemilihan masalah yang telah diidenti-fikasikan. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Buku yang dianalisis keterbacaannya adalah buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016, yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun 2016.
2. Metode yang digunakan untuk mengukur keterbacaan dan kemampuan baca siswa kelas X Kota Bandung adalah prosedur klose.

3. Sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah SMAN 22 Kota Bandung, SMKN 3 Kota Bandung, dan MAN 2 Kota Bandung.

4. Siswa yang dijadikan sampel penelitian atau sumber data penelitian adalah siswa kelas X SMAN 22, SMKN 3 dan MAN 2  Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017.
5. Kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas X IPA 1 SMAN 22 Kota Bandung, kelas X AP 5 SMKN 3 Kota Bandung, dan kelas X MIA 1 MAN 2 Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017.

6. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. 
Penulis membatasi masalah penelitian ini, agar masalah dalam penelitian lebih sederhana dan mudah untuk diamati. Selain itu, agar penulis mendapatkan hasil yang optimal dalam penelitian ini. 

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Oleh karena itu, peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini melalui pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks Bahasa Indoensia Kelas X Edisi Revisi 2016  berdasarkan prosedur klose?
2. Bagaimanakah tingkat baca siswa kelas kelas X Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017 berdasarkan prosedur klose?
Kedua permasalahan di atas, menjadi landasan penulis dalam memilih pendekatan dan metode penelitian yang tepat. Hal ini dilakukan agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. 

E. Tujuan Penelitian

   Tujuan penelitian merupakan maksud yang ingin dicapai dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. menjelaskan tingkat keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 berdasarkan prosedur klose; dan

2. menjelaskan tingkat baca siswa kelas kelas X Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017 berdasarkan prosedur klose; 
         Tujuan penelitian di atas diharapkan dapat tercapai  dengan baik, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran tentang keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia Kelas X  Edisi Revisi 2016 dan tingkat baca siswa kelas X Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017. Di samping itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan para guru sebagai rujukan dalam memilih buku teks yang sesuai dengan tingkat kemampuan membaca siswa.

F. Kegunaan Penelitian 

   Hasil penelitian ini dapat berguna secara teoretis dan praktis. Kegunaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Secara Teoretis

a) Hasil  penelitian  ini  dapat  menambah  khasanah pengetahuan  untuk  mengembangkan  bahan ajar, khususnya  pada  aspek keterbacaannya.

b) Penelitian  ini, dapat  digunakan  untuk  menambah wawasan dalam mata kuliah Analisis Buku Teks, khususnya menganalisis buku teks dari segi  keterbacaan.

c) Penelitian  ini  dapat menambah  khasanah pengetahuan  dalam  mata  kuliah  Membaca
2. Secara Praktis

a) Bagi Pemerintah Pusat
Bagi pemeintah pusat khususnya Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam penyempurnaan buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016. 
b) Bagi Pemerintah Daerah

Bagi pemerintah daerah, khusunya Pemerintah Kota Bandung, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mendukung gerakan literasi kota bandung.
c) Bagi Sekolah

Bagi sekolah yang diteliti maupun sekolah lainnya, sebagai bahan  pertimbangan  dalam  penentuan  kebijakan penggunaan buku teks yang sesuai dalam pembelajaran.
d) Bagi Guru
Penelitian  ini  dapat menjadi rujukan guru dalam memilih  buku teks yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu, dengan mengetahui tingkat baca siswa, guru dapat memilih metode dan bahan ajar yang tepat untuk meningkatkan kemampuan dan budaya membaca siswa.

e) Bagi Siswa

Hasil penelitian ini siswa dapat memilih bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat membacanya, sehingga dapat meningkat-kan kemampuan dan minat membacanya.   

f) Bagi Penelitian yang akan Datang

Bagi penelitian yang akan datang hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitian. 
G. Definisi Operasional Istilah

  Penjelasan istilah yang tedapat dalam judul sangat penting untuk diuraikan. Untuk itu, definisi operasional istilah dari judul ini sebagai berikut.

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa sehingga dapat mengetahui keadaan yang sebenarnya.

2. Keterbacaan adalah dapat dibacanya teks secara cepat dan mudah dipahami oleh pembaca tertentu.
3. Tingkat baca merupakan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan yang dibaca.
4. Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 adalah  buku yang berisi materi pembelajaran bahasa Indonesia dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X. 
5. Prosedur klose adalah salah alat mengukur keterbacaan bahan bacaaan dengan cara menugaskan  pembaca atau siswa untuk  mengisi  kata-kata  yang dikosongkan dalam sebuah wacana dengan tujuan menyusun kembali wacana tersebut sehingga menjadi utuh.
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